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Abstrak: Di era modern dengan pertumbuhan sumberdaya manusia dan percepatan kebutuhan
akan komunikasi yang pesat, tentu juga harus dibarengi dengan perkembangan teknologi
jaringan guna menunjang kebutuhan tersebut, dalam hal ini teknologi jaringan berperan sangat
penting untuk menjadi jembatan agar bisa menghubungkan antar node atau individu. namun
dalam prakteknya sering sekali ditemui pada jaringan komputer skala besar menghadapi
masalah dalam jalur komunikasi data. proses transmisi untuk menyalurkan data membutuhkan
waktu yang lama karena dalam pemilihan rute yang tidak tepat. Dan dalam hal ini routing procol
OSPF (Open Shortesh Path First) hadir untuk bisa menjawab masalah tersebut, OSPF
merupakan routing protokol Interior Gateway Protocol (IGP) yang dalam fungsinya digunakan
dalam jaringan skala menengah dan besar. OSPF melakukan pertukaran informasi routing
antara router-router yang masih berada dalam satu autonomous system (AS) yang sama.
OSPF dalam prakteknya menggunakan metode linkstate untuk membentuk dan mengkalkulasi
jalur terbaik agar bisa menuju node tujuan. algoritma linkstate sendiri juga dikenal sebagai
algoritma djikstra atau algoritma shortest path first (SPF). algoritma ini digunakan oleh OSPF
untuk memilih rute terbaik yang harus di lewati oleh suatu paket data dari satu node asal
menuju node tujuan dengan nilai satuan beban (cost/metric) terkecil.

Kata kunci: Open shortest path first (OSPF), algoritma Dijkstra, routing protocol, link state,
router

Abstract: In the modern era with the growth of human resources and the acceleration of the
need for rapid communication, of course it must also be accompanied by developments in
network technology to support these needs, in this case network technology plays a very
important role in becoming a bridge so that it can connect between nodes or individuals. but in
practice it is often encountered in large-scale computer networks facing problems in data
communication lines. the transmission process for channeling data takes a long time due to
improper route selection. And in this case the OSPF (Open Short Path First) routing protocol is
here to be able to answer this problem, OSPF is an Interior Gateway Protocol (IGP) routing
protocol which in its function is used in medium and large scale networks. OSPF exchanges
routing information between routers that are still in the same autonomous system (AS). OSPF in
practice uses the linkstate method to form and calculate the best path to get to the destination
node. The linkstate algorithm itself is also known as the Djikstra algorithm or the shortest path
first (SPF) algorithm. This algorithm is used by OSPF to choose the best route that must be
passed by a data packet from one origin node to the destination node with the smallest unit load
value (cost/metric).
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1. Pendahuluan

Dalam proses transmisi data terdapat syarat yang harus dipenuhi agar jaringan
komputer dapat berlangsung baik dari sisi hardware dan software. salah satu syarat tersebut
adalah setiap node harus berada dalam network segment yang sama [4]. supaya proses
transmisi pertukaran data dalam network segment yang berbeda bisa terjadi dibutuhkan sebuah
perangkat bernama Router [5]. Router adalah perangkat jaringan komputer yang berfungsi
untuk menghubungkan beberapa jaringan, dan meneruskan paket data dari satu jaringan ke
jaringan lain, baik jaringan yang menggunakan teknologi yang sama atau yang berbeda [6].
Router mengirimkan paket data melalui sebuah jaringan atau internet menuju tujuannya, melalui
sebuah proses yang dikenal sebagai routing [1].

Routing sendiri adalah sebuah mekanisme dalam jaringan yang berfungsi untuk
menghubungkan suatu node dengan node yang lainnya meskipun berada dalam network
segment yang berbeda, dan dalam mekanisme ini routing terbagi menjadi 2 kategori
berdasaran area routing yaitu IGP (Interior Gateway Protocol) dan EGP (Exterior Gateway
Protocaol) [2].

Salah satu routing protocol yang dapat digunakan dalam menentukan jalur terbaik
adalah OSPF (Open Shortest Path First) dengan Link State Protocol sebagai metode pemilihan
rute yang akan dilalui dan bersifat terbuka atau dapat di dukung oleh berbagai jenis perangkat
jaringan, Protokol routing ini menggunakan algoritma Dijkstra dalam menentukan rute terpendek
pada proses pencarian jalur komunikasinya [3] .

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan tulisan ini adalah kuantitatif yang
dimana penelitian kuantitatif ini menekankan pada keadaan jaringan yang didapatkan oleh
peneliti. Semakin detail keadaan jaringan yang didapatkan , maka semakin baik untuk
melakukan riset. Data Penelitian : Data dalam penelitian ini diperoleh secara studi literatur
melalui jurnal-jurnal yang terdapat di internet, buku-buku, dan studi lapangan dengan
melakukan praktek menggunakan simulator berbasis system Junos OS guna untuk
memudahkan dalam proses penelitian. Penerapan Metodologi Menurut Darmadi (2013),
metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan kegunaan
tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu
rasional, empiris, dan sistematis. Metode yang digunakan dalam impementasi ini adalah
dengan menggunakan metode kuantitatif. Secara umum dalam teori kuantitatif terdapat
beberapa tahapan yaitu sebagai berikut :

Start — Rumusan > Landas.an s Hipotesis Pengumpulan
Masalah Teori

Menganalisa

Data Data — Kesimpulan

Sumber: Hasil Penelitian (2022)
Gambar 1. Diagram Alur Penelitian

Berdasarkan gambar 1, dapat dilihat diagram alur penelitian. Adapun pembahasan
umum dari masing-masing tahapan diatas adalah sebagai berikut :

Rumusan Masalah Dalam penelitian ini dimulai dengan adanya rumusan masalah
yaitu bagaimana merancang jaringan skala menengah keatas dengan menggunakan Routing
Protocol OSPF agar dapat memenuhi kebutuhan komunikasi suatu organisasi dengan cepat
dan fleksibel.

Landasan Teori Selanjutnya dalam penelitian ini dilakukan Studi Literatur dengan
pemahaman yang sesuai dengan pokok masalah seperti tentang Jaringan Komputer, cara kerja
mekanisme routing dan Implementasi routing protocol OSPF dengan mengunakan Simulator
berbasis Junos OS

Pengumpulan Data Pengumpulan data ini diambil berdasarkan hasil implementasi
menggunakan simulator Junos OS.
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1. Menganalisa Data Setelah dilakukan simulasi routing protocol OSPF maka penulis akan
menganalisa data yang ada sebagai referensi yang menunjang untuk membuktikan tentang
landasan teori.

2. Kesimpulan Pengambilan kesimpulan adalah bagian terakhir dari penelitian setelah selesai
dilakukan ujicoba terhadap sistem dan diharapkan dapat menjadi acuan dalam
mengembangkan studi kasus kedepannya.

3. Hasil dan Pembahasan
Analisa Topologi Jaringan

Topologi jaringan adalah suatu bentuk gambaran dalam sebuah jaringan yang sesuai
dengan kebutuhan implementasi dan digunakan untuk menghubungkan beberapa perangkat
dengan kabel atau wireless sebagai mediasi penghubungnya. Topologi jaringan dapat dibagi
dalam beberapa jenis sesuai kebutuhan dan perangkatnya masing — masing. Berikut
merupakan gambar rancangan topologi jaringan yang akan digunakan dalam penelitian [8].

Sumber: Hasil Penelitian (2022)

Gambar 2. Topology Simulasi Jaringan

Parameter Pengujian

Dalam penelitian ini akan berfokus pada cara kerja Routing Protocol OSPF dalam
menentukan jalur terbaik di suatu jaringan yang cukup kompleks, dan adapun parameter yang
akan diteliti antara lain berupa jalur mana yang akan di pilih oleh OSPF, apa yang terjadi jika
salah satu link mengalami gangguan / down, apakah kita sebagai administrator bisa
menentukan jalur mana yang ingin dipilih berdasarkan kriteria yang bisa di ubah dalam protokol
OSPF [7].

Implementasi Rancangan

Dalam melakukakan implementasi rancangan, penulis akan menguiji performa protokol
OSPF dalam menentukan rute jaringan dari router asal menuju router tujuan, uji coba akan
dilakukan dengan topology jaringan yang sudah di paparkan sebelumnya yakni mencoba untuk
mencari tau rute mana yang akan ditempuh oleh router R1 menuju router R7 jika menggunakan
OSPF dengan melakukan traceroute, dan mencari tahu apa yang akan terjadi jika salah satu
link terjadi gangguan/down [9].

Konfigurasi Uji Konfigurasi Verifikasi Analisa Hasil
Router "1 Konektivitas Routing OSPF Routing OSPF Implementasi

—= End

Start —

No No Sukses

Sumber: Hasil Penelitian (2022)
Gambar 3. Diagram Alur Implementasi

Adapun pembahasan umum dari masing-masing tahapan diatas adalah sebagai berikut:
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Tahapan pertama yaitu melakukan konfigurasi pada router sebagai 1 jaringan berdasarkan
topology yang sudah ada, Adapun dalam tahapan ini router di konfigurasi diantara lain 1P
Address, Router ID, koneksi point to point.

Selanjutnya dilakukan uji konektivitas, yakni uji ping antar router point to point.

Setelah dilakukan verifikasi konektivitas dan berhasil, pada tahap ini setiap router akan di
konfigurasi routing protocol OSPF.

Setelah router di konfigurasi routing protocol OSPF, selanjutnya akan di lakukan verifikasi
dan pastikan bahwa setiap router sudah mendapatkan informasi dari masing-masing router
lainnya dengan melihat dari routing table dan dilakukan tes ping dari R1 menuju R7. Dalam
tahap ini pula akan dilakukan skema yang sudah di rencanakan dan akan di bahas pada
sub bab selanjutnya.

Setelah berhasil melakukan pengujian, selanjutnya akan dipaparkan hasil analisa dari
setiap skema penguijian.

Setelah hasil analisa dipaparkan, kemudian ditarik kesimpulan dari penelitan ini dan alur
proses penelitian ini telah selesai dilaksanakan.

Pengujian Implementasi

Untuk melakukan pengujian implementasi OSPF akan dilakukan dengan beberapa

skema. Adapun 3 skema yang akan dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Pengujian jika dalam keadaan normal apakah routing protocol OSPF berjalan normal atau
tidak.

2. Melakukan pengujian dengan menshutdown salah satu interface untuk mensimulasikan
apabila salah satu interface terjadi gangguan/down apa yang akan terjadi pada routing
protocol OSPF.

3. Pengujian dengan merubah parameter pada routing protocol OSPF untuk administrator bisa

melakukan pemilihan jalur by command jika diperlukan.

Implementasi Dan Pengujian

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode Virtualisasi dengan VMware®

Workstation 15 Pro sebagai software dan Juniper Junos OS sebagai Virtual Machine untuk

menggambarkan simulasi jaringan router yang menggunakan Routing Protocol OSPF.

Verfikasi Routing Protokol OSPF

Sebelum dilakukan konfigurasi berikut terlampir capture “routing table dan tes ping”

sebelum dilakukan konfigurasi routing protocol OSPF dan penulis dalam verifikasi

melampirkan contoh routing table dari router R1 dan R7 sebagai “end to end devices”.

Routing Tabel router R1 dan R7

rootBydx-1> show route logical-system Rl
inet,0: 7 destinations, 7 routes (7 active, 0 holddown, 0 hidden)
+ = Active Route, - « Last Active, * « Both
1.1.1.1/32 *[Direct/0] 01:54:37
> via 1o0.1
12.12,12.0/30 "[Direct/0] 01:53:18
> via ge-0/0/1.1
12.12.12.1/32 *[Local/0] 01:53:20
Local via ge-0/0/1.1
13.13.13.0/30 *[Direct/0] 01:53:18
> via ge-0/0/1.2
13.13.13,1/32 *[Local/o] 01:53:20
Ltocal via ge-0/0/1.2
14.14.14,.0/30 *[Direct/0] 01:53:18

> via ge-0/0/1.3

14.14.14.1/32 *[Local/0] 01:53:20

Local via ge-0/0/1.3
root@yex-1> show route logical-system R7
inet.0: 5 destinations, 5 routes (5 active, 0 holddown, 0 hidden)
+ = ACTive Route, - = Last Active, * = Both

7.7.7/32 *[oirect/0] 01:54:42
» via 100.7
57.57.57.0/30 “[Direct/0] 01:53:14
» via ge-0/0/4.3
57.57.5%7.2/32 “[Local/o] 01:53:25
Local via ge-0/0/4.3
67.67.67.0/30 *[Direct/0] 01:53:14
> via ge-0/0/3.3
67.67.67,2/32 *[Local/o) 01:53:25
Local via ge-0/0/3.3

ini hanya
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Hasil tes ping R1-R7 dan R7-R1 sebelum dilakukan routing

root@évmx-1> p1nq loqrcal system Rl 7.7.7.7 rapid
PING 7.7.7.7 (7. 7): 56 data bytes
ping: spndro No rOntp to host
plnq sendto: No route to host
-ping: sendto: No route to host
.ping: sendto: No route to host
.pino: sendto: No route to host

-— 7.7 ? ping statistics ---
5 packels transnltted 0 packets received, 100% packet loss

root@vMx-1> ping logical-system R” 1.1.1.1 rapid
PING 1.1.1.1 (1.1.1.1): 56 data bytes

ping: sendto: No route to host

.ping: sendto: No route to host

.ping: sendto: No route to host

.ping: sendto: No route to host

.ping: sendto: No route to host

1.1.1.1 ping statistics ---
5 packets transmitted, 0 packets received, 100% packet loss

Dari hasil capture di atas dapat dilihat bahwa router R1 dan R7 masih belum
mendapatkan informasi network address dari router yang lainnya, dengan kata lain masing-
masing router tidak bisa berkomunikasi dengan router lainnya yang memiliki network address
segment yang berbeda.

Dan berikut hasil capture pada router R1 dan R7 setelah dilakukan konfigurasi routing
protokol OSPF pada router yang berada dalam topology jaringan.

Routing tabel router R1 dan R7 setelah dilakukan routing

root@wix-1> show route protocol ospf logical-system RI

iner,0: 23 destinations, 23 routes (23 active, 0 holddown, 0 hidden)

+ = Active Route, = Last Active, * = Both
2.2.2.2/32 * [ospF/ IDJ 00:13:45, metric 1
> to 12.12.12,2 via ge-0/0/1.1
3.3.3.3/32 '[D)Pf’lﬂ] 00 13 40, metric 1
o 13. via ge-0/0/1,2
4.4.4.4/32 '[uth’lﬂJ tX)ii 35, metric 1
> to 14.14.14.2 via ge-0/0/1.3
5.5.5.5/32 *[0sPF/10] 00:13:30, metric 2
> to 12.12.12,2 via ge-0/0/1.1
to 13.13.13.2 via ge-0/0/1.2
6.6.6.6/32 *[osPF/10] 00:13:35, metric 2
> to 13,13.13.2 via ge-0/0/1.2
to 14.14.14.2 via ge-0/0/1.3
7.7.7.7/32 * [0sPF /10] 00: 13:30. metric 3
to 12.12.12.2 via ge-0/0/1.1
> to 13.13.13,2 via ge-0/0/1,2
to 14.14.14.2 via ge-0/0/1.3
23.23.23.0/30 ’[D;PF 10] 00:13:40, metric 2
0 12.12,12,2 via ge-0/0/1.1
> to 13.13.13.2 via ge-0/0/1.2
25,25.25.0/30 ’[D:PF’IU] 00:13:30, metric 2
> to 12.12,12.2 via ge-0/0/1.1
35.35.35.0/30 '[nSPf’lU] 00 13:35, metric 2
» 3.13.13.2 via ge-0/0/1.2
36.36.36.0/30 '[”;P&/lﬂ] 00:13:40, meteic 2
> to 13,13, li.) via ge-0/0/1.2
43.43.43.0/30 *[ospF/10] 00:13:35, metric 2
to 13.13.13.2 via pe-0/0/1.2
> to 14.14.14,2 via ge-0/0/1.3
46.46.46,0/30 *[osPF/10] 00:13:35, metric 2
> to 14.14.14,2 via ge-0/0/1.3
56,56.56.0/30 *{osPF /10) _00: 13:50 metric 3
to 12,12.12.2 via ge-0/0/1.1
to 13.13.13.2 via ge-0/0/1.2
o 14.14. 14.2 via ge-0/0/1.3
57,57.57.,0/30 '[uij IU] 00:13:30, metric 3
to 12.12.12.2 via ge-0/0/1.1
» to 13.13.13.2 via ge-0/0/1.2
67,67.67.0/30 ol (o 102 00:13:35, metric 3
,tols,;llJ via ge-0/0/1.2
0 14.14.14,.2 via ge-0/0/1.3
224.0.0,5/32 -[u pt/ln] 00:14:57, metric 1
MultiRecy
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rootiwx-1> show route protocal aspf logical-system R7

inet.0: 22 destinations, 22 routes (22 active, 0 holddown, 0 hidden)

+ = Active Route, - = Last Active, * = Both

1.1.1.1/32 *[0sPF/10] 00:15:32, metric 3
to C -67.67 .1 via ge-0/0/3.3
> to 57.57.57.1 via ge-0/0/4.3

2.2.2.2/32 "nﬁPr 10] 00:15:32, metric 2
7.37.57.1 via ge-0/0/4.3

3.3.3.3/32 '3:)?, netric 2
1 via ge-0/0/3.3
57,8 via ge-0/0/4.3

4.4.4.4/32 "ODPF/IO] 00: 15:57, metric 2
67.1 via ge-0/0/3.3

3.5.5.5/32 '[mndnj 00 Xh:i.., netric 1
> to 57 1 via ge-0/0/4.1

6.6.6.6/32 'quPF 10] DO 16:0&, metric 1
» to 67, 67,1 via ge-0/0/3.3

12.12.12.0/30 *{os ?#’lﬂ] (K)1>:32, werric 3
> to 57 1 via ge-0/0/4.1

13.13.13.0/30 * [OSPF/ 10] 00 15:3?, metric 3
to 67 67.1 via ge-0/0/3.3
> to 57 )‘,‘)‘ 1 via ge-0/0/4.3

14.14.14.0/30 '[u‘Pr 10] 00 15:57, metric 3
o 67 .67.1 via ge-0/0/3.3

23.23,23.0/30 ’[H;Pi’IOJ 00:15:37, metric 3
to 67,67 ‘m.x via ge-0/0/3.3
> to 57.57.57.1 via ge-0/0/4.3

25.25.25.0/30 ’[O;FF 10] 00 16:09, metric 2
to via ge-0/0/4.3

35.35.35.0/30 '(n SPE/ 1()1 (x) m:()f), wetric 2
> to 57.57. via ge-0/0/4.3

36.36.36.0/30 "OSFF 10] 00 16:0&, petric 2
67 via ge-0/0/3.3

43.43.43.0/30 ‘{||~PF 1(|] m ]5,3.’ metric 3
to ..b via ge-0/0/3.3
= to 57 5‘ ‘ via ge-0/ 0,4 3

46.46.46.0/30 "U-Ptllﬂj 00: 16:0‘, wetric 2
67.67.67.1 via ge-0/0/3.3

56.56,56.0/30 ‘[uSPrIIO] 00 1):4?, wetric 2
» to Gr. 7 1 via -0/0/3.3
to 5' via ge-0/0/4.3

224.0.0,.5/32 '[II‘_‘.PC,"IU] I)() if-:)‘) nPXlil‘ 1

MultiRecy

Dari hasil capture diatas dapat di lihat bahwa router R1 dan R7 sudah mendapatkan
informasi network segment dari masing-masing router yang lainnya, terbukti dari hasil capture
routing tabel router R1 terdapat informasi dari network segment atau router id dari router R2,
R3, R4, R5, R6, dan R7, dan juga pada router R7 terdapat informasi netowork segment atau

router id dari router R1, R2, R3, R4, R5, dan R6.

Setelah dilakukan konfigurasi routing protokol OSPF dan memastikan router sudah
saling kenal dan bertukar informasi dengan melihat status pada OSPF dan routing tabel pada
router, selanjutnya dilakukan tes ping dari router R1 — R7 yang dimana sebelum dilakukan
konfigurasi OSPF tidak bisa dilakukan ping dengan status “no route to host’,

capture tes ping beserta hasil traceroute dari router R1 — R7
Hasil Tes ping Sukses R1 — R7 dan R7 - R1

root@vMXx- 1> pIng loglcal -system RL 7.7.7.7 rapid
PING 7.7.7.7 (7 .7): 56 data bytes

1y

--= J7.7.7.7 ping statistics ---

5 packets transmitted, 5 packets received, 0% packet loss
round-trip nnn/avg/max/stdde-.' = 4.659/5.630/7 195/0 875 ms

root@wMx-1> ping Togical-system R7 1.1.1.1 rapid

PING 1.1,1.1 (1,1.1.1): 56 data bytes

111

--= 1,1.1.1 ping statistics ---

5 packets transmitted, 5 packets received, 0% packet loss
round-trip min/avq/m.\x /stddev = 5.035/5. é9’6 679/0.533 ms

Hasil traceroute R1 — R7 dan R7 — Rl

root@uwx-1> traceroute 1ogtca1 system R1 7. 7 no-resolye

traceroute to /.7 (&3 ), 30 hops uax 40 byte packets
1:-13.13.13.2 2 235 w1 009 "ns g44 ms
2 35.35.35.2 s 4.147 ms 2 631 ms
b (o S Ty 25 I 1K 433 ns 4.586 ms 4.922 ms

rootwx-1>

root@uwx-1> traceroute logical-system R7 1.1.1.1 no-resolve
traceroute to 1.1.1.1 (1.1.1.1), 30 hops I:lx 40 byte packets
1 57.57.57.1 2.639 ms 4.967 ms 4.187

2 25.25.25.1 7.105 ms 6.842 ms 6.658 mﬂ

3 1.1.1.1 5.917 me 6.949 ms 6.593 ms

berikut hasil
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Sumber: Hasil Penelitian (2022)
Gambar 4. Jalur yang digunakan R1 menuju R7

Sumber: Hasil Penelitian (2022)
Gambar 5. Jalur yang digunakan R7 menuju R1

Tahapan Pengujian Skema Simulai Jaringan OSPF
Pada tahapan ini akan dilakukan beberapa pengujian dalam simulasi jaringan diantara
lain :

a. Melakukan pengujian dengan menshutdown salah satu interface  untuk
mensimulasikan apabila salah satu interface terjadi gangguan/down apa yang akan
terjadi pada routing protocol OSPF.

b. Pengujian dengan merubah parameter pada routing protocol OSPF untuk administrator
bisa melakukan pemilihan jalur by command jika diperlukan.

Shutdown Interface
Pada tahapan ini akan dilakukan pengujian jaringan protokol OSPF dengan melakukan
shutdown pada jalur utama dan menganalisa apakah jalur akan berpindah atau tidak.

Sumber: Hasil Penelitian (2022)

Gambar 6. Shutdown interface link R1-R3
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Verifikasi kondisi koneksi pada interface router R1 sebelum dilakukan shutdown.

riptions | match R3

up Ri To- Rfv

[eadir]
rootBwx-1# run show route /.7.7.7 logical-system R1

inet.0: 23 destinations, 23 routes (23 active, D holddown, O hidden)
4 = Active Route, - =« Last Active, " « Both

7.7.7.7732 *{0sPF /101 01:44:07, metric 3
2.2 }_Q‘ wia pe-0001

ER I A
Berikut adalah command untuk pengujian shutdown interface, pada interface Router R1 ke arah
Router R3.

[edit]
root®wx-1¢ set logical-systems Rl interfaces ge-0/0/1.2 disable

[edit] )
root@wix-1# commit
commit conplete

Setelah dilakukan shutdown interface, jalur R1 menuju R7 yang sebelumnya melalui R3
berpindah melalui R4.

[ediz]

root@uwx-18 run show rosite 7. 7. 7.7 logical-systen R1

inet. 0: 23 destinations, 23 routes (23 active, 0 holddaosn, O hidden)
+ = Active Route, - = LAST Active, * = Both

7.7.7.7/32 *[osPF/10] 00:00:14, metric 3

to 12.12.12.2 via ge-0/0/1.1
» to 14.14.14.2 via ge-0/0/1.3

Hasil verifikasi status protocol OSPF dan status interface berubah menjadi Down.

[edit]
oot WX -1F run show ospf Interface logical -system Rl
Interface State Aren DR H’) noR 1D Nbrs
oe- BLS ,\D...I.I..Q. - Smd. - i .é..L
%?ﬁ * Dowr) *8 B.0.0.0 ﬁ—é .0
T"Vfr] BOR U"UIU LR 1.1.1.1 L
o). DRother ©.0.0.10 0.0.0.0 0.0.0.0 o
[edit]
ﬁgm;m how. inter inpnm‘ | match R3
gn-070/ . up up " -to ﬁ;
Qe-0/0/1.5% up up RI-to-ka
u- -0/0/1.8 up up RS-to-r3
~-070/1.9 up up Rb-to-Rk3
m 0/0/2.3 up up R2-te-r3
ge-070/2.5 wp up R4 -to-R1
wpe-0/0/2.7 up up n3-ro-nl
ge-0/0/2.8 wp up Ri-to-RS
ge-0/0/2.9 up up fl-to-nG

Hasil pengetesan Test Ping dan traceroute dari router R1 ke R7.

' y

rootﬂwx 1: p\ng \oglcal system R1 7.7.7.7 rapid
(7.7.7.7): 56 data bytes

=== 7.7.7.7 ping statistics ---
5 packets transmitted, 5 packets received, 0% packet Joss
round-trip -m/avg/-i\x/stddcv = 5.228/6, 238/ 429/0 780 ms

root@umx-1>

root@uwx-1> traceroute logical system R1 7.7.7.7 no-resolve
traceroute to 7..'. (7 7.7), 30 hops max. 40 byte packets
1 14.14.14.2 181 ms ) 608 'ms 2.674 m

% 46,46.46.2 6.167 ws 4.627 ms 2.466 ms

7.7.7.7 5,623 ms 6.105 ms 4.341 ms
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Sumber: Hasil Penelitian (2022)
Gambar 7. Rute yang dilalui oleh router R1 menuju router R7 dengan kondisi link R1-R3
DOWN.

Dari hasil pengetesan di atas dapat disimpulkan bahwa ketika Link Interface terjadi failure/down
OSPF secara otomatis memindahkan jalur yang down ke jalur backup sehingga traffic bisa
tetap terus berjalan.

Merubah Parameter Metric Cost Pada Routing Protocol OSPF

Di dalam sebuah jaringan yang kompleks sering sekali terjadi perubahan, penambahan,
pengembangan akan suatu rute yang akan dilewati oleh paket data agar bisa menyesuaikan
kebutuhan pengguna. Routing Protocol memiliki beberapa jenis parameter yang dapat
menentukan jalur tebaik yang biasa disebut dengan metric, Adapun jenis metric yang digunakan
oleh tiap tiap protocol routing adalah sebagai berikut :

Hop Count : Metric yang menggunakan hop count akan menghitung jumlah lompatan router
yang dilalui nya hingga mencapai remote network, jumlah hop terkecil akan menjadi pemilihan
jalur terbaik.

Cost : Metric yang menggunakan harga (cost) pada setiap link yang ada didalam
jaringan, cost dengan nilai terkecil akan dilipih menjadi jalur terbaik.

Bandwidth : Metric yang menggunakan bandwidth sebagai pencarian jalur terbaik,
bandwitdh dengan kapasitas yang besar akan digunakan sebagai jalur terbaik.

Load : Metric yang menggunakan perhitungan beban setiap path, beban terkecil akan
dijadikan sebagai jalur terbaik yang akan dipilih.

Delay : Metric yang menggunakan waktu untuk mengirimkan paket data dari setiap
path, nilai delay terkecil akan dijadikan sebagai jalur terbaik yang akan dipilih.

Reliability : Metric yang menggunakan nilai kehandalan dari sebuah path, nilai reliability
tertinggi akan dijadikan sebagai jalur terbaik yang akan dipilih.

Dan dalam pengujian kali ini penulis akan mencoba melakukan modifikasi pada jalur yang akan
di lalui pada sebuah jaringan dengan cara merubah metric pada routing protocol OSPF
sekaligus membuktikan bahwa dalam pencarian jalur terbaik tidak selamanya yang hop
countnya lebih kecil itu merupakan jalur terbaik. Berdasarkan dari topologi yang ada penguji
akan melakukan pengetesan jalur dari router R1 menuju router R7.

Kondisi routing tabel dan status OSPF neighbor pada router R1 dan router R7 sebelum
dilakukan modifikasi pada rute.

root@vmx-1> show route logical-system R1

Inet.0: 23 destinations, 23 routes (23 active, 0 holddown, 0 hidden)
+ « Active Route, « Last Active, * « Both
7 T7:7/32 “[OSPF/10] 00:17:20, metric 3

to 12.12.12.2 via ¢e-0/0/1.1

> to 13.13.13.2 via ge-0/0/1.2

to 14.14.14.2 via ge-0/0/1,3
root@umx-1> show route logical-system ®7 1.1.1.1
inet.0: 22 destinations, 22 routes (22 active, 0 holddown, 0 hidden)
¢ = Active Route, - = Last Active, ¥ = Both
1.1.1.1/32 "[OSPF/10] 01:35:31, metric 3

to 67.67.67.1 via ge-0/0/3.3

» to 57.57.57.1 via ge-0/0/4.3
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root@ukx-1s show cspf netghbor logical-system &1
Address Interface State i Pri Oead
2

12.12.12.2 0e-0/0/1.1 Full a2z 123 30
13.13.13.2 Qe-0/0/1.2 Full 3.3.3.3 128 38
14.14.14.2 ge-0/0/1.3 Full 4.4.4.4 123 i3
root@uMx-1s show cspf Interface logical-system R1 dotall

Interface State  Area o 10 goe 10 Nurs
ge-0/0/1.1 son 0.0.0.10 2.2.2.2 1.1.1.1 1

Type: LAN, Addresa: 12,12,12.1, Mask: 255.255.255.2%2, MTu: £500, m
O adde: 12.12.12.2, BDR addr: 12,12.12.1, Priority: i
Ad{ count: 1
lo: 10, Dead: 440, Rexmit: 5, ot Stub
Auth type: Nona
Protection typa: Noonae
Topology default (IO 0) -» Cost: 1
R

go-0/0/1.2 0.0.0.10 3.3.3.3 1.1.1.1 |
hma. LAN, Address: 13.13,13.1, Mask: 255.255.259,252, wMTu: um,[(em: ll
Ok adde: 233.13.13.2, BDR addr: 13,13.13.1, Priority: 128 .
Ad{ count: 1
lo: 10, Dead: 440, Rexwmit: 5, Not Stub
Auth type: None
Protection type: None
Topology default (IJ 0) > Cost: 1

go-0/0/1.3 0.0.0.10 4. 444 1.1.1.1 1
Type: LAN, Adﬂro“‘. 14,14 14,1, Masic: 255.755,255,252, wTu: Hﬂﬂ.
o adde )4.14.14.?. B0 addr; 14.14.14.1, Priority: 128
Ad{ count: 1
wollo: 10, Dead: 40, Rexwit: 5, Not Stub
Auth type: Nooe

Protoction typo: Nane
Topology default (10 0) » Cost: |

100.1 oRother 0.0.0.10 0,0.0.0 0,0.0.0 0
lv'w LAN, Address: 11,130, Mask: 255.255.285.255, NYU: 65535, Cost: O

{ rmm 0, Passive

1o; 10, Dead: 40, Rexmit: 5, wor Stub

)u[ll lvpﬁ Nane
Protection type: Nane
Topotogy defaulit (10 0) -> Passive, Cost; O

Jalur yang dilalui R1 menuju R7

root@yMx-1> traceroute logical-system R1 7.7.7.7

traceroute to 7.7.7.7 (7.7.7.7), 30 hops max, 40 byte packets
1 13.13.13.2 (13.13.13.2) 19.545 ms 2.258 ms 1.654 ms

2 36,36.36.2 (36.36.36.2) 4.391ms 2.977 ms 2.342 ms

3 7.7.7.7 (7.7.7.7) 3.792 ms 3.850 ms 4.295 ms

nayw

/1

CRTITEN) wiv

@ _siyw

n

AN A1 s

Sumber: Hasil Penelitian (2022)
Gambar 8. Rute yang dilalui oleh router R1 menuju router R7 sebelum dilakukan perubahan
metric

Dari kondisi jaringan yang ada yaitu rute dari router R1 menuju R7 dapat kita simpulkan melalui
R1 — R3 — R6 — R7. Dan pada pengujian kali ini penulis akan mencoba melakukan modifikasi
agar rute router R1 menuju R7 akan melalui R1 — R2 — R3 — R6 — R7.

duum

iy

AFTA 1D MRAG

Sumber: Hasil Penelitian (2022)
Gambar 9. Plan jalur yang akan di pilih router R1-R7 setelah dilakukan perubahan metric

Fadhil Khanifan Achmad Il Implementasi Alogritma Djikstra ...



INFORMATICS FOR EDUCATORS AND PROFESSIONALS
Vol. 7, No. 1, Desember 2022, 1 - 14

Agar rute dapat berpindah maka perlu dilakukan penambahan konfigurasi metric pada R1, R2,
R3, dan R6.

LETITE (R (U

~ivE
At
ATA D s NTA G

Sumber: Hasil Penelitian (2022)
Gambar 10. Perubahan metric pada topology jaringan

Konfigurasi Router R1

[edit logical-systems R1]

root@wMx-1# show protocols ospf | display set
set logical-systems R1 protocols ospf area 0.0.
set logical-systems R1 protocols ospf area 0.0.
set Togical-systems R1 protocols ospf area 0.0,
set Togical-systems R1 protocols ospf area 0.0.

.10 interface ge-0/0/1.1

.10 interface ge-0/0/1.2 metric 10
.10 interface ?e 0/0/1.3 meteric 10
s 00.1

0 interface passive

Konfigurasi Router R2

[edit logical-systems RZ}

root@wMx-1# show protocols ospf | display set

set logical-systems R2 protocols ospf area 0.0.0.0 interface ge-0/0/2.2 metric 10
set logical-systems R2 protocols ospf area 0.0.0.0 interface ?0-0/0/2.3

set logical-systems R2 protocols ospf area 0.0.0.0 interface lo0.2 passive

set logical-systems R2 protocols ospf area 0.0.0.10 interface ge-0/0/2.1

Konfigurasi Router R3

[edit Togical-systems R3]

root@wMx-1# show protocoels ospf | display s
set logical-systems R3 protocols ospf area
set logical-systems R3 protocols ospf area

at
0 interface ge-0/0/1.4
0.

set logical-systems R3 protocols ospf area 0.
]
]
0.

0

.0 interface ge-0/0/1.5 metric 10

.0 interface 100.3 passive
set logical-systems R3 protocols ospf area 0
set logical-systems R3 protocols ospf area .0
set logical-systems R3 protocols ospf area .1

interface ge-0/0/2. 8 metric 10
interface ge-0/0/2.
0 interface ge- -0/0/2. 7 metric 10

Konfigurasi Router R6

[edit logical-systems RG]

root@vMx-1# show protocols ospf | display set

set logical-systems R6 protocols ospf area 0.0.0.0 interface ge-0/0/1.7

set logical-systems R6 protocols ospf area 0.0.0.0 interface ge-0/0/1.9

set logical-systems R6 protocols ospf area 0.0.0.0 interface ge-0/0/4.1 metric 10
set logical-systems R6 protocols ospf area 0.0.0.0 interface 100.6 passive

set logical-systems R6 protocols ospf area 0.0.0.20 interface ge-0/0/4.2

Setelah dilakukan modifikasi pada konfigurasi protocol OSPF, berikut terlampir hasil verifikasi :
Hasil verifikasi Router R1

Fadhil Khanifan Achmad Il Implementasi Alogritma Dijikstra ...



BV E-ISSN: 2548-3412 ;114

rooteymx -1 s show osn' !nterhce Togical-system ll detall

Inter nre An\n Dl lnl m Nurs
on- n/o/ L1 1.1.1.1 1
Address : 12 12. 12 x vask: 255, ISS .‘55 252, wrus SOU Cotr: 1
o 12 12,3203, wim aoor: 12.12.12.1, priocfty: 128

m
fris FE3aet 2, Dead: 40, Renefts 3, Not Stuh

Auth Lype:
rrotact'on
w; dcf.mh (ll) m -» Cost: |
—n/n/ 15,0, 0.10 1.1 1

1;
Accress : l) 13.13.3, WMaak: 235, )\Q 25’ 232, "’\J 1500, J
amr n 13.23.2, DOR addr: 13.13.13.1, Priority: 128 e

M‘ 1
to: 10 D'ld A0, Rexwit: 3, Mot Stab

Aath type:

ﬂ'ul-;l\uu

ov‘ dn'au!t (m Q) ~» cost

000/"1 BO® 0.0 l) 1 .4 1.1.1.1 1
Type: LAN, Address: 14,1414, I Mask 253, )u 251 237, W noo,ltnn: m|
m addr - h 14.14.2, 0OR addr: 13.14.14.1, Priority: 128

{lo l(l Dt.ul 4, mexsit: 5, wot Stub
Aut t
Protec u-nn

Topology u-r.uu (xn (U)“ - cuu 10
Tod. 1 10 0.0.0,0 o

Tvne LAN, Mﬂr‘eu 1.1.1.1, lusk 25%.25%. 25" r.s NTU: 63535, Cost: O

ot 0, Passive

u- Yoo 10, Dwadd: a0, Rexeit: §, Wot Stub

Auth T Noow

fratec 1on Yo

Topology detault (m n) -» Passive, Cost: O
Hasil verifikas Router R2
rootéaNx-1> show papf Interface logical -xyates R: detatl
hl!;%‘;. Sl.!- Aﬂl-o ;- :ng ID’ Nurs
Qe e Rd

TOLAN, Mldv‘e:u' 25,25, ?5 1, -usk 253,255, 255 ZS" MYU: 1500, | Cose: 10
ackdr s n 23.2%,2, BOR addr:'33,25.2%.1, Priecity: 128

m:{'lo' 10, ma« 40, mexnit. 5, wot Stub

Auth type:

Frotﬂ Ton typ oo

nq; Gatault (1D 0) - Con ul
Qe D/l)/ Do 0.0 3.3.1.3 2.2.2.2 1
Address: 2323, 23 l. Iaol 25%5. 255, 2” 252, MIUI 1500, cost: 1
5\ 23,21, 7. BDA addr A2V, Priceity; ize
' ‘ﬂl"‘

nello: 10, o-ml A0, mexmit) 5, wor stub

Frote({p:n; ?

Tq;u logy cetault (1D (I? -» Cant:
1 jur o u.v. n o

m'ess. 2.2.2.2, wask: 255. )SS ?SS ZSS LT 6$$J$ (oﬂ 0

{ (o-mt 0, Bass ‘Iw

la: 10, Dead; 40, ReXmit: %, kot Stub
Auth lw-: Ncuu

vroun'.(hx-

Topo oqx oer.-.m (m 0y -« 'ass!st Cost: O

e OID/ o= 0.40.0,10

2.2.2.2 RS A )
AN, Mdr--:. 12.12.12. 1 -un 233,255,233, 282 nnu 1300, Coxt: 3

L
D e 1232.12.2. oon dddi’t'12.22.23, orioeity: 128
nt
n-{.l‘o lll Dead: 40, &exmit: 5, sot Stub
Auth ¢
Protect

-
on typ
Topology defamly T10%0> -» cost: 1

Hasil verifikasi Router R3
roct®Mx-1s show ospf (nterface logical-sy-su- us detail
Incer face State 3“0 u N)R m Mes

g D074 H
address: 23.23. ask: 255.353.255.252, wus 1500, cost: 1
e nln N hm il 23 3,201, rieetiye 128

< [ 10, Dead: 40, ReXeit: 5 ot Stub

Auth ¢
Teonlots a?”?: 00 - costs 1

e -» Cos!
070/1°% 0.0.0.0

ge-0/0/ B 0.0, 3,333 1
T Address: 41434803, Nask: 295,350, 358,252, wrus 2500,

m 43.43.43.1, 308 addr: A Priority: 128
1
Hello: 10, Dead: 40, ®edait: S, Not Stub

Protection trypo
Topel. It (m 0} - cast- 10
2.0.0.0

ge-0/0/2; 5.5.5.3 1
oxp. Addresse 35,35, 350, Mask: 355,353,355, 57, nu' mo -
..ur as 35.35.2, 80K addr: 35.35.35.1, Priceity: 1

;M 40, Rexxit: 5, Wot Stub

opol >
~0/ og; deggt (m 0) >°(ost 10

6.6 3.3.3.3 1
'I'ypc LAV Add'eu' 36.36.36,1, Nask: 235, 25! 255 252, WTU: 1500, Cost: 1
DR addr &o.u.u 2,808 addr: 36.36.36.1, Priority: 12
count
11 Dud 40, Rexmit: 5, Mot Stub
Auth
l;rot?cnon ype ( . s
t -» Cost:
°g° B ,ﬁ 0.0.0 0.0.0.0 2]
:‘y’po LM. OA“P“L 3.3.3.3, Mask: 255. 255 255 255 MTu: 65535, Cost: O
as s

e lo. 10, Dead: 40, mewmit: 5, Not Stub
type: Nome

Protectson t s None

Topol ogy *wapst (io 0) -» Passive, Cost: O

ve-0/0/2. % = 0.0.0.10 3.3.3.3 1Lt 1
Type sddresa: 13.13.13.2, Wask: 255,285 245252, s 1500,{ cost: 10|
m..u- ar: 13131302, 308 adde: 1313131, Priority: 126
"‘i‘ﬂ m Deadd: 40, ReXwit: 5, Not Stub
Auth t None

Protccum Type: None
Topology default (I0 0) -» Cost: 10

Hasil verifikasi Router R6
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root@wix-1s show ospf interface logical-systex ®6 detail
I State  Area o] 1

0.0.0.0
£6.46.2, Mapk!
&R addr: 406.46

-1, Prioricy:

0, Dead: 40, ReXwit: 5, Mot Stub

ost: 1
0.0.0.0 bbbt 3.5.3.3 1
b, 3636, 2, Mask; 255,255.255.252, vrup 1500, cost: 1
BOR addr: 36.36.36.1, Prloriny: 128
Dead: &0, Rexwit: %, Not Stub

t (IO 0) -» T
[T 4 0.0.0.0 6.6.6.06 1
), tk addr: 56.56.56.1, Prioricy: 128

Rexwit: 5, Mot Stub

Protection Lvpe: None
Tapology defalit ¢ ( cost: 10

other 0.0.0.0 g.0.0.0 g.0.0.0 o
b, Mask: 235.255.25%.255, MTU: 065535, Cost: O

10, Dead: 40, exwic: 5, NOt STub
NOOG
: Mone

0 » Passive, Cost: 0

an2 0.0.0 4 6.6.6.6 1
67.67.67.1, Sk 255.255.255.252, vru; 1500, Cost: 1

2, B0R addr: 67.67.67.1, Priority: 128

" Rexmit: 5, Not Stub
R NOOw

Protection Type: Now

Topology default (10 0) -» Cost: 1

Setelah dilakukan modifikasi pada konfigurasi protocol OSPF dengan menambahkan
nilai metric cost maka rute yang dilalui R1 menuju R7 yang tadinya melewati rute R1 — R3 — R6
— R7 sekarang berubah melalui R1 — R2 — R3 — R6 — R7, itu dikarenakan routing protocol akan
memilih jalur dengan cost terendah sebagai jalur terbaik.

Hasil verifikasi rute Router R1 menuju R7

[edit Togical-systems R1]

root@wwx-1# run traceroute lng cal-system R1 7 .

U.u.eluuu: to 7.7.7.7 (7.7.7 J, 30 hops max, 4U byte packets
1 2) 4,409 ms 3.650 ms 2,367 ms

2 2.889 ms 2.703 ms 4,432 ws

2.12

2 ‘i 23.23.¢ )

36.36.3 ) 3.030 ms 4.558 ms 4.307 ms
T.7.7.7 2B ms 5.088 ms 3.546 ms

N
-~

root@vMx-1> _ping_ ]oql:.a'l-,vt tem R1
PING 7.7.7.7 (7 ): 56 data bytes
64 bytes rrovv 7.7.7.7: icmp_seq=0 tt1=62 time=9.290 ms

64 bytes from icm_;cq-l tt1=62 time=4,.837 ms

64 bytes from /., icmp_seqe2 ttl=62 timen14.035 ms
64 bytes from 7. todemp_seq=3 ttle62 timesl2. 347 ms
64 bytes from 7.7.7.7: icmp_seq=4 ttl=62 time=2.672 ms

AC

.7.7 ping statistics
5 p.\drt' trans nn'{tf‘d 5 packets received, OX packet loss
round-trip min/avg/max/stddey - 2,.672/8. 636/14.035/4.321 ms

4. Kesimpulan

Hasil pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa Routing
protocol yang banyak digunakan saat ini adalah routing protocol OSPF, routing protocol ini
mencari jalur terbaik menggunakan Algoritma Dijkstra yaitu memilih jalur dengan rute terpendek
dan dalam mekanisme routing OSPF secara default, menggunakan metric cost, namun ini juga
dapat di modifikasi dengan metric menggunakan bandwidth.

Dalam pencarian jalur terbaik, routing protocol yang menggunakan cost sebagai metric
akan menjumlahkan setiap cost yang di lewati nya, apabila jalur tersebut metric costnya bernilai
rendah maka jalur tersebut akan dipilih sebagai jalur terbaik untuk di lewati, jika metric
menggunakan bandwidth maka bandwidth tertinggi lah yang jalurnya akan di pilih sebagai jalur
terbaik yang akan di lalui.

Dengan menggunakan protocol routing OSPF maka jaringan yang saling terhubung
tidak akan mengakibatkan looping, dikarenakan ketika jalur utama dan terbaik telah dipilih maka
jalur yang lain menjadi jalur cadangan ketika jalur utama mengalami gangguan, selain hal itu
kelebihan dari OSPF yang termasuk kedalam dynamic routing protocols juga sangat mudah
dalam konfigurasinya, sebab routing protocol OSPF menggunakan hello packet untuk saling
berkomunikasi ke router tetangga, kelebihan lainnya adalah OSPF yang termasuk kedalam
dynamic routing protocols hanya mengenalkan masing masing network pada router tersebut
untuk membuat koneksi ke seluruh router.
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Adapun beberapa saran dari penulis mengenai penelitian ini antara lain 1. Pada
penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan sehingga diperlukan rencana pengembangan
di penelitian selanjutnya. 2. Beberapa saran yang harus dilakukan adalah melakukan simulasi
dengan simulator yang dapat menunjukkan graphic topology secara real time dengan
menyediakan spesifikasi PC yang cukup memadai. 3. Routing protocol OSPF secara otomatis
menggunakan algoritma dijkstra untuk menentukan jalur terbaiknya namun administrator tetap
bisa melakukan modifikasi atau perubahan agar jalur yang di lalui sesuai dengan kebutuhan
berdasarkan parameter-parameter yang ada. 4. Pada penelitian selanjutnya bisa dilakukan
implementasi pada perangkat secara langsung atau praktek di lapangan agar data yang
dihasilkan bisa lebih tepat berdasarkan penggunaan user.
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